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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the Project-Based Learning (PjBL) model in
improving students' practical skills, collaboration, and problem-solving abilities in the material of
the Hijrah of Prophet Muhammad SAW to Madinah in the 4th-grade class at SDN 28 Aek Raso. The
PjBL model was chosen because it actively involves students in projects relevant to their lives. This
research uses the Classroom Action Research (CAR) method with a cycle consisting of planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects of this study are the 4th-grade students at
SDN 28 Aek Raso, with data collection conducted through observation, interviews, evaluation tests,
and documentation. The data were analyzed using both descriptive quantitative and qualitative
approaches. The results show that PjBL effectively improves students' practical skills, collaboration,
and problem-solving abilities. The implementation of this model increased student engagement and
led to an improvement in their average scores. Therefore, PjBL is recommended as an alternative
teaching method to enhance the quality of experience-based learning.

Keywords: Project-Based Learning (PjBL); Practical Skills; Collaboration; Problem-Solving;
Prophet Muhammad’s migration story

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan keterampilan praktis, kolaborasi, dan pemecahan masalah siswa pada materi Kisah
Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah di kelas IV SDN 28 Aek Raso. Model PjBL dipilih
karena melibatkan siswa secara aktif dalam proyek yang relevan dengan kehidupan mereka.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan siklus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 28
Aek Raso, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes evaluasi, dan dokumentasi.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL
efektif meningkatkan keterampilan praktis, kolaborasi, dan pemecahan masalah siswa. Penerapan
model ini meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan menghasilkan peningkatan nilai rata-rata
mereka. Oleh karena itu, PjBL direkomendasikan sebagai alternatif metode pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis pengalaman.

Kata Kunci: Project-Based Learning (PjBL); Keterampilan Praktis; Kolaborasi; Pemecahan
Masalah; Kisah hijrah Nabi Muhammad SAW
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik sejak usia dini (Arifin,
2020). Salah satu materi yang diajarkan dalam kurikulum adalah Kisah Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Madinah, yang mengandung nilai-nilai keteladanan,
keberanian, dan strategi dalam menghadapi tantangan hidup (Hidayat, 2019).
Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, penyampaian materi ini
sering kali masih bersifat konvensional, seperti ceramah dan hafalan, yang kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam memahami esensi dari Kisah tersebut (Santosa,
2021). Kondisi ini menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap makna
hijrah Nabi Muhammad SAW serta kurangnya pengaplikasian nilai-nilai yang
terkandung dalam kisah tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Suryani, 2020).
Siswa cenderung hanya menghafal informasi tanpa benar-benar memahami makna
mendalam di balik peristiwa hijrah, seperti pentingnya keberanian dalam
mengambil keputusan, kerja sama, dan ketabahan dalam menghadapi ujian (Putra,
2018).

Seiring dengan perkembangan zaman, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran yang tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga
mengajak siswa untuk mengalami dan memahami materi secara lebih mendalam
(Arikunto, 2016). Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam proses belajar adalah Project-Based
Learning (PjBL) (Wijaya, 2020). Model ini menekankan pada pembelajaran
berbasis proyek, di mana siswa terlibat langsung dalam eksplorasi, diskusi, dan
penyelesaian tugas berbasis proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran
(Rahayu, 2019).
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Project-Based Learning (PjBL) adalah metode yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan praktis, kerja sama, dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar melalui proyek yang langsung berkaitan dengan kehidupan mereka
(Wijaya, 2020). Dengan menerapkan PjBL pada materi Kisah Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Madinah, siswa dapat memahami lebih dalam konteks sejarah
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui kegiatan yang lebih interaktif
dan aplikatif (Hidayat, 2019).

Penelitian ini dilakukan di SDN 28 Aek Raso, Torgamba, dengan fokus
pada siswa kelas V. Observasi awal menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan masih bersifat konvensional, di mana siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran (Suryani, 2020). Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi serta rendahnya motivasi belajar mereka (Putra, 2018). Diharapkan,
penerapan model PjBL dalam pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah dengan
pendekatan yang lebih menarik dan aplikatif, di mana siswa dapat menggali
informasi, melakukan presentasi, serta mendiskusikan nilai-nilai penting dari kisah
hijrah dalam kehidupan mereka (Arikunto, 2016).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan
keterampilan praktis, kolaborasi, dan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dengan menerapkan PjBL, diharapkan
siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikan nilai-nilai  hijrah dalam kehidupan mereka sehari-hari
(Rahmawati, 2020). Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek utama:
manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran inovatif dalam
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pendidikan Islam, khususnya dalam pengajaran kisah-kisah Nabi yang penuh
dengan nilai moral dan keteladanan (Santosa, 2021). Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan metode pembelajaran

berbasis proyek yang lebih efektif dan menarik bagi siswa (Zainuddin, 2021).

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan
hambatan yang mungkin muncul dalam penerapan PjBL dan strategi yang dapat
diterapkan untuk mengatasinya (Dewi, 2019). Penelitian ini tidak hanya berfokus
pada keberhasilan penerapan metode, tetapi juga pada solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Sulaiman, 2020). Pembelajaran berbasis proyek
memberikan siswa kebebasan untuk mengeksplorasi materi dengan cara mereka
sendiri, seperti membuat poster, presentasi kelompok, atau membuat drama
sederhana yang menggambarkan peristiwa hijrah. Metode ini memungkinkan
siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan sekaligus
meningkatkan keterampilan sosial mereka dalam bekerja sama (Firdaus, 2019).

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami alasan di
balik hijrah Nabi Muhammad SAW dan dampaknya terhadap perkembangan
Islam (Putra, 2018). Siswa juga dapat belajar bagaimana prinsip-prinsip hijrah
dapat diterapkan dalam kehidupan modern, seperti keberanian dalam menghadapi
tantangan, pentingnya persiapan matang sebelum mengambil keputusan besar,
serta nilai-nilai persaudaraan dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama
(Wijaya, 2020). Dalam konteks pendidikan karakter, penerapan PjBL juga
memberikan dampak positif terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa
(Anggraini, 2021). Dengan memahami kisah hijrah secara lebih mendalam, siswa
dapat menginternalisasi nilai-nilai keberanian, ketabahan, dan ketakwaan yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini akan membantu mereka dalam
mengembangkan kepribadian yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari
(Rahayu, 2019).

Metode pembelajaran inovatif seperti PjBL juga dapat membantu siswa
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dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi (keterampilan 4C) (Rahmawati, 2020). Keterampilan
ini sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan di masa depan (Zainuddin, 2021). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang jelas tentang bagaimana PjBL dapat
diterapkan secara efektif dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, serta sejauh
mana model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Santosa, 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi siswa.
Diharapkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa
memahami serta mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka
sehari-hari (Dewi, 2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan
model Project-Based Learning (PjBL) pada materi Kisah Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Madinah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di kelas IV SDN 28 Aek Raso, Kecamatan Torgamba. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan PTK dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi masalah yang muncul selama
proses pembelajaran dan segera melakukan perbaikan berdasarkan temuan di
lapangan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 28 Aek Raso yang
berjumlah 30 orang. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan sebelumnya kurang efektif
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dalam melibatkan siswa secara aktif dan mendalam dalam memahami materi Kisah
Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah. Dalam penelitian ini, siswa akan dibagi
ke dalam kelompok kecil untuk bekerja sama dalam menyelesaikan proyek yang
berkaitan dengan kisah hijrah, seperti pembuatan poster, presentasi, dan diskusi
kelompok.

Prosedur penelitian dilakukan dengan tahapan siklus yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
merancang pembelajaran menggunakan model Project-Based Learning (PjBL),
dengan menyusun berbagai kegiatan yang mendukung pemahaman siswa terhadap
materi. Kegiatan tersebut meliputi eksplorasi materi, pembuatan proyek, diskusi
kelompok, dan presentasi. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, model PjBL
diterapkan di dalam kelas, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
menghasilkan proyek yang relevan dengan materi yang diajarkan.

Pada tahap observasi, peneliti mengamati dan mencatat interaksi siswa
selama kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk menilai sejaunh mana
siswa terlibat dalam proyek, kemampuan kolaborasi mereka, dan keterampilan
pemecahan masalah yang muncul selama proses belajar. Data observasi ini
kemudian digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan model PjBL dan
untuk melakukan perbaikan jika diperlukan.

Tahap terakhir dalam setiap siklus adalah refleksi. Pada tahap ini, peneliti
bersama dengan guru dan siswa melakukan diskusi untuk mengevaluasi proses
pembelajaran, mengidentifikasi masalah yang dihadapi, dan merumuskan langkah-
langkah perbaikan untuk siklus berikutnya. Refleksi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran dapat terus ditingkatkan agar lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif
berupa nilai pre-test dan post-test siswa untuk mengukur perubahan pemahaman
mereka terhadap materi Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah. Selain

itu, data kualitatif juga dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi kegiatan siswa selama pembelajaran untuk menilai keterampilan
praktis, kolaborasi, dan pemecahan masalah siswa. Data tersebut akan dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menarik kesimpulan mengenai

efektivitas model PjBL dalam meningkatkan pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Pada siklus pertama, penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
dimulai dengan merancang kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang mengajak
siswa untuk menggali dan memahami Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW ke
Madinah melalui diskusi kelompok, pembuatan poster, dan presentasi. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam peristiwa hijrah, seperti keberanian, kerja sama, dan strategi

dalam menghadapi tantangan.

Hasil pengamatan pada siklus pertama menunjukkan bahwa siswa terlihat
antusias dan lebih terlibat dalam pembelajaran dibandingkan dengan metode
konvensional yang biasanya diterapkan. Siswa bekerja sama dalam kelompok,
berdiskusi, dan membuat berbagai representasi visual yang menggambarkan kisah
hijrah. Namun, meskipun keterlibatan siswa meningkat, masih terdapat beberapa
kendala yang perlu diperbaiki, seperti kurangnya waktu untuk menyelesaikan
proyek dengan sempurna dan kurangnya pengawasan terhadap dinamika kelompok.

Pada siklus pertama, hasil evaluasi menunjukkan bahwa ada peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi, meskipun peningkatannya belum signifikan.
Rata-rata nilai pre-test siswa sebelum siklus pertama adalah 60, sementara nilai
post-test setelah siklus pertama meningkat menjadi 72. Meskipun ada kemajuan,
masih terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya memahami nilai-nilai

penting dalam peristiwa hijrah. Berdasarkan refleksi dari siklus pertama, beberapa
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perbaikan diperlukan, terutama dalam hal waktu dan teknik pengawasan terhadap
proyek kelompok.

Setelah dilakukan refleksi terhadap siklus pertama, penelitian melanjutkan
ke siklus kedua dengan perbaikan berdasarkan temuan pada siklus pertama. Pada
siklus kedua, peneliti memberikan waktu lebih banyak untuk setiap kelompok
dalam menyelesaikan proyek mereka, serta meningkatkan pengawasan terhadap
dinamika kelompok untuk memastikan setiap siswa terlibat aktif. Selain itu, peneliti
juga memberikan instruksi lebih jelas mengenai tujuan pembelajaran dan nilai-nilai

yang harus dicapai dalam setiap proyek.

Hasil yang diperoleh pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang
lebih signifikan. Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok semakin meningkat,
dan mereka dapat lebih fokus dalam menyelesaikan proyek mereka. Keterampilan
kolaborasi siswa juga terlihat lebih baik, dengan masing-masing siswa
menunjukkan kontribusi yang lebih besar dalam setiap tahap proyek. Misalnya,
pada pembuatan poster dan presentasi, setiap siswa terlihat lebih percaya diri dan

mampu menjelaskan hasil proyek mereka dengan lebih jelas.

Evaluasi pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa terhadap materi. Rata-rata nilai post-test siswa setelah
siklus kedua meningkat menjadi 85. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL berhasil membantu siswa untuk memahami kisah hijrah
lebih mendalam dan mengaplikasikan nilai-nilai dalam kehidupan mereka. Hasil ini
juga mencerminkan peningkatan keterampilan praktis, seperti kemampuan siswa

dalam bekerja sama, berpikir kritis, dan memecahkan masalah.

Salah satu tujuan utama dari penerapan Project-Based Learning (PjBL)
adalah untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Berdasarkan observasi

yang dilakukan selama siklus pertama dan kedua, terlihat bahwa keterampilan
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kolaborasi siswa meningkat secara signifikan. Dalam kelompok-kelompok yang
dibentuk, siswa belajar untuk bekerja sama, saling mendengarkan, dan menghargai
pendapat teman-teman mereka. Selain itu, mereka juga belajar membagi tugas

sesuai dengan kemampuan masing-masing anggota kelompok.

Pada siklus pertama, meskipun ada peningkatan dalam kolaborasi, beberapa
siswa masih cenderung bekerja secara individu, dengan hanya sedikit interaksi
dengan anggota kelompok lainnya. Namun, pada siklus kedua, terdapat perbaikan
yang signifikan. Siswa lebih sering berdiskusi dan berbagi ide, serta membantu satu
sama lain dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan PjBL dapat mendorong siswa untuk bekerja lebih efektif dalam

kelompok dan meningkatkan kemampuan kolaborasi mereka.

Selain keterampilan kolaborasi, penelitian ini juga bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa melalui penerapan PjBL.
Berdasarkan hasil pengamatan, keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat
seiring dengan pelaksanaan proyek. Pada tahap awal siklus pertama, beberapa
kelompok mengalami kesulitan dalam mengorganisir informasi dan menentukan
langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan proyek mereka. Namun, dengan
adanya bimbingan yang lebih intensif pada siklus kedua, siswa mulai menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam merumuskan masalah dan mencari solusi yang

tepat.

Salah satu contoh peningkatan keterampilan pemecahan masalah dapat
dilihat pada saat siswa membuat representasi visual dari peristiwa hijrah. Mereka
dihadapkan pada tantangan dalam menggambarkan konsep yang kompleks, seperti
perjalanan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya menuju Madinah, dalam
bentuk poster yang menarik. Siswa bekerja sama untuk mencari informasi,
menentukan elemen-elemen penting yang perlu digambarkan, dan memecahkan

masalah terkait dengan desain dan penyusunan poster.
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Penerapan PjBL juga berhasil meningkatkan keterampilan praktis siswa,
seperti keterampilan dalam menyusun presentasi, berbicara di depan umum, dan
bekerja dengan alat dan media pembelajaran. Pada siklus pertama, meskipun siswa
sudah mulai memahami cara membuat poster dan presentasi, masih banyak siswa
yang merasa canggung dan kurang percaya diri dalam menyampaikan hasil proyek
mereka. Namun, pada siklus kedua, peningkatan keterampilan praktis ini terlihat
jelas. Siswa mampu menyusun presentasi dengan lebih baik, berbicara dengan lebih

percaya diri, dan menggunakan alat pembelajaran dengan lebih efektif.

Selain itu, melalui kegiatan proyek, siswa juga diajarkan untuk mengelola
waktu dengan lebih baik. Mereka belajar untuk menyelesaikan tugas dalam batas
waktu yang ditentukan, serta mengatur prioritas dalam menyelesaikan berbagai
aspek proyek yang harus diselesaikan. Hal ini membantu mereka untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang berguna dalam kehidupan

sehari-hari.

Salah satu tujuan dari pembelajaran Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW ke
Madinah adalah agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung
dalam peristiwa tersebut. Nilai-nilai seperti keberanian, ketabahan, kerja sama, dan
ketakwaan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pengamatan selama siklus kedua, siswa tampak lebih mampu menghubungkan

kisah hijrah dengan kehidupan mereka sendiri.

Melalui diskusi kelompok dan presentasi, siswa dapat menggali makna dari
setiap aspek peristiwa hijrah. Mereka mulai memahami pentingnya keberanian
dalam mengambil keputusan besar, seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
SAW, serta perlunya kerja sama yang solid dalam menghadapi tantangan, seperti
yang ditunjukkan oleh para sahabat dalam mendukung Nabi dalam perjalanan
hijrah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL tidak hanya meningkatkan

pemahaman akademik, tetapi juga pembentukan karakter siswa.
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Secara keseluruhan, hasil pembelajaran yang diperoleh melalui penerapan
Project-Based Learning (PjBL) pada materi Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW
ke Madinah menunjukkan perkembangan yang positif. Penerapan model ini
berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, keterampilan praktis,
kemampuan kolaborasi, dan pemecahan masalah. Peningkatan yang signifikan
terjadi pada siklus kedua, yang menunjukkan bahwa waktu dan pengawasan yang

lebih baik dapat mendukung keberhasilan pembelajaran.

Penerapan PjBL juga berdampak positif pada keterampilan sosial siswa,
seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan mengelola waktu.
Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam menerapkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Kisah Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah, yang dapat
membantu mereka dalam membentuk karakter yang lebih baik. Oleh karena itu,
Project-Based Learning (PjBL) dapat menjadi alternatif yang efektif dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IV
SDN 28 Aek Raso, Kecamatan Torgamba, terhadap materi Kisah Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Madinah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PjBL memberikan dampak positif dalam meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada siklus pertama, meskipun terdapat peningkatan yang signifikan pada
keterlibatan siswa, pemahaman mereka terhadap materi masih terbatas. Beberapa

siswa masih kesulitan untuk menghubungkan kisah hijrah dengan nilai-nilai yang
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terkandung di dalamnya. Namun, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada
siklus kedua, terjadi peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa dan
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Siswa semakin mampu

mengaitkan nilai-nilai dalam kisah hijrah dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Selain itu, penerapan PjBL juga berhasil meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa. Pada siklus pertama, siswa masih cenderung bekerja secara
individu dalam beberapa bagian proyek, namun pada siklus kedua, mereka lebih
banyak berdiskusi dan bekerja sama untuk menghasilkan proyek yang lebih baik.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk
lebih terlibat dalam kegiatan kelompok, serta mengembangkan keterampilan sosial

mereka, seperti kemampuan komunikasi dan kerjasama.

Keterampilan pemecahan masalah siswa juga mengalami peningkatan.
Dalam proses pembuatan proyek, siswa dihadapkan pada berbagai tantangan, baik
dalam menggambarkan peristiwa hijrah melalui poster maupun dalam merancang
presentasi. Siswa belajar untuk bekerja sama dalam mencari solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan demikian, PjBL dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir yang diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan keterampilan praktis siswa juga menjadi salah satu hasil positif
dari penerapan model PjBL. Selama pembelajaran, siswa dilatih untuk membuat
presentasi, berbicara di depan umum, dan mengelola waktu secara efektif. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis mereka, tetapi juga membantu
siswa dalam mengatur prioritas dan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
tersedia. Keterampilan manajemen waktu ini sangat penting bagi perkembangan

pribadi siswa.
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Penerapan nilai-nilai dalam kisah hijrah juga menjadi salah satu aspek
penting yang berhasil dicapai dalam penelitian ini. Melalui diskusi kelompok dan
proyek berbasis PjBL, siswa lebih memahami dan dapat mengaplikasikan nilai-
nilai keberanian, kerja sama, dan ketabahan dalam kehidupan mereka. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga

pada pembentukan karakter yang positif bagi siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat meningkatkan pemahaman siswa, keterampilan kolaborasi, keterampilan
pemecahan masalah, serta penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, PjBL dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru lebih mengoptimalkan
penerapan PJBL dalam pembelajaran, khususnya dalam materi-materi yang
memerlukan pemahaman mendalam dan Kketerlibatan aktif siswa. Selain itu,
penggunaan model ini perlu disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa, agar
hasil yang dicapai lebih maksimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.
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